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METODELOGI PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Metode penelitian menurut Koentjaraningrat (19%97:7

Metode berasal dari bahasa Yunani yang beMethodos adalah cara atau jalan
sehubungan dengan upaya ilmiah, maka metode mekiyamagsalah cara kerja; yaitu cara
kerja untuk dapat memahami objek yang menjadi aashnu yang bersangkutan.

Sehubungan dengan itu, maka cabang-cabang ilmsebigr mengembangkan
metodenya (yaitu pengetahuan tentang berbagaikesj@ yang disesuaikan dengan objek
studi ilmu-ilmu yang bersangkutan. Metodik (yaitunkpulan metode-metode) itu merupakan
jalan atau cara yang nantinya ditempuh guna lel@hdalami objek studi. Metodologi
sebagaimana dikemukakan oleh Bogdan dan Taylor y@al, 2002:145) "merupakan
proses, prinsip, dan prosedur yang kita gunakamkuntendekati problem dan mencari
jawaban”

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adafetode studi kasus, metode ini
dilakukan secara intensif, terinci dan mendalanmagap suatu organisasi, lembaga atau
gejala tertentu. Menurut Vredenbregt (Soleman Bekan1993:110), bahwa :

"Sifat khas” dari "case study” adalah suatu pentskayang bertujuan untuk

mempertahankan keutuhawhpleness) dari objek, artinya data yang dikumpulkan

dalam rangka “studi kasus” dipelajari sebagai skaseluruhan yang terintegrasi.

Tujuannya adalah untuk mengembangkan pengetahuag ry@ndalam mengenai

objek yang bersangkutan yang berari bahwa studiskaisifatkan sebagai suatu
penelitian yang eksploratif

Sedangkan apabila ditinjau dari lingkup wilayahnyAyikunto (1989:115)
mengemukakan sebagai berikut :

Penelitian kasus hanya meliputi daerah atau suppelg sangat sempit, tetapi
ditinjau dari sifat penelitiannya, penelitian kasulebih mendalam dan
membicarakan kemungkinan untuk memecahkan maswgdaiy aktual dengan



mengumpulkan data, menyusun dan mengaplikasikannyalan
menginterpretasikannya.

Mulyana (2002:201) mengatakan bahwa “studi kasusrupakan uraian dan
penjelasan komprehensif mengenai berbagai aspelselarang individu, suatu kelompok,
suatu organisasi (komunitas), suatu program, alatussituasi sosial”. Peneliti studi kasus
berupaya menelaah sebanyak mungkin data mengdsekstang di teliti (diperoleh melalui
metode wawancara, observasi, studi literatur dém alsapun untuk menguraikan suatu kasus
secara rinci). Selain itu juga, "peneliti mempealagemaksimal mungkin subjek penelitian
dengan tujuan untuk memberikan pandangan yang #ndi&n mendalam mengenai subjek
yang di teliti”, (Mulyana, 2002:201)

Menurut pendapat Lincoln dan Guba (Mulyana, 2002}2 mengemukakan
keistimewaan penelitian studi kasus sebagai berikut

1. Studi kasus merupakan sarana utama bagi penelgmaik, yakni menyajikan
pandangan subjek yang di teliti.

2. Studi kasus menyajikan uraian menyeluruh yangpnuengan apa yang dialami
pembaca dalam kehidupan sehari-hari

3. Studi kasus merupakan sarana efektif untuk menkajubhubungan antara peneliti
dan responden

4. Studi kasus memungkinkan pembaca untuk menemukasisten internal yang tidak
hanya merupakan konsistensi gaya dan konsistekiialatetapi juga kepercayaan

(trustworthiness)

5. Studi kasus memberikan uraian tebal yang diperlukeyi penilaian atau
transferabilitas.

6. Studi kasus terbuka bagi penilaian atas kontekg yamut berperan bagi pemaknaan
atas fenomena dalam konteks tersebut.

Jadi, dalam penelitian kasus ini subjek yang ititghngat sempit, tetapi di tinjau dari
sifat penelitian, penelitian kasus lebih mendala@esuai dengan pembahasan diatas
mengenai metode penelitian studi kasus kajian j@neémas Pendidikan dalam pelayanan
publik di bidang pendidikan Kabupaten Bogor, yamenggunakan metode studi kasus
karena penelitian ini hanya meliputi daerah atayekuyang sangat sempit, yaitu mengenai

bagaimana dampak status otonomi daerah terhadagrjipelayanan publik bidang

pendidikan di Dinas Pendidikan Kabupaten Bogoringgla yang menjadi subjek penelitian



sangat terbatas pada pihak-pihak terkait yang abartgannya dengan masalah yang diteliti
tersebut, tetapi di tinjau dari sifat penelitianenBlitian kasus lebih mendalam dan
membicarakan kemungkinan untuk memecahkan masalang yaktual dengan
mengumpulkan data, menyusun, mengaplikasikannyanggginterpretasikannya.

B. Pendekatan Pendlitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian inilabd@endekatan kualitatif.
Mengenai penelitian kualitatif Nasution (2003:1&8)endapat bahwa:

Penelitian kualitatif disebut juga penelitian matistik. Disebut kualitatif karena sifat
data yang dikumpulkan bercorak kualitatif, bukaaritatif, karena tidak menggunakan alat-
alat pengukur. Disebut naturalistik karena situagangan penelitian bersifat "natural” atau
wajar, sebagaimana adanya, tanpa dimanipulasijrdlahgan eksperimen atau test.

Mengenai definisi penelitian kualitatif, dibawahni i ada berbagai tokoh
mengemukakannya, sebagai berikut:

1. Bogdan dan Taylor (Lexy J, Meleong, 2005:4), "Metlodji kualitatif sebagai
prosedur penelitian yang menghasilkan data degkrgrupa kata-kata tertulis atau
lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat dtém

2. Kirk dan Miller (Lexy J, Meleong, 2005:4), "penéin kualitatif adalah tradisi
tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang seeanglamental bergantung dari
pengamatan pada manusia baik dalam kawasannya meajam peristilahannya”.

3. Denzin dan Lincoln (Lexy J, Meleong, 2005:5), "pken kualitatif adalah
penelitian yang menggunakan latar ilmiah, dengaksoth menafsirkan fenomena
yang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatk@nbagai metode yang ada”.

4. Jane Richie (Lexy J, Meleong,2005:6), "penelitiamalkattif adalah upaya untuk
menyajikan dunia sosial dan perspektifnya didalamial dari segi konsep, prilaku,

persepsi, dan persoalan tentang manusia yangitliteli



Berdasarkan pendapat para ahli diatas, dapat plidiian bahwa penelitian dengan
pendekatan kualitatif adalah penelitian yang besudkuntuk memahami fenomena tentang
apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnyalglel, persepsi, motivasi, tindakan dan
lain-lain, secara holistik dan dengan cara deskdpkm bentuk kata-kata dan bahasa, juga
sifat data yang dikumpulkan bercorak kualitatif ardna tidak menggunakan alat-alat
pengukur, situasi lapangan penelitian bersifat Uredt dan "wajar” sebagaimana adanya,
tanpa dimanipulasi, diatur dengan eksperimen aémi $ehingga data hasil penelitian
disajikan dalam bentuk deskriptif.

Kajian Tentang Kinerja Pelayanan Publik Bidangdt@ikan Di Era Otonomi Daerah
Di Kabupaten Bogor di Dinas pendidikan Kabupategdoyaitu menggunakan pendekatan
kualitatif karena situasi lapangan bersifat "natuedau wajar sebagaimana adanya, tanpa
dimanipulasi, diatur dengan eksperimen atau tefstf{ data yang dikumpulkan bercorak
kualitatif bukan kuantitatif, karena tidak menggkaa alat-alat pengukur. Penelitian ini
menghasilkan data deskriptif berupa kata-katalteratiau lisan dari orang-orang dan prilaku
yang diamati
C. Instrumen Penelitian

Dalam penelitian kualitatif menurut Nasution (200)3'Penelitian sendiri merupakan
alat pengumpul data utama atau instrumen utamairfgéymen) yang dibantu oleh pedoman
wawancara dan pedoman observasi untuk mengumpua&anmenginterpretasikan data”.
Penelitian tentang Bagaimana Kajian Tentang KinBgiyanan Publik Bidang Pendidikan
Di Era Otonomi Daerah Di Kabupaten Bogor di KabepaBogor, peneliti mengadakan
wawancara dan observasi secara mendalam, dengasidsmhwa hanya manusia yang dapat
memehami makna interaksi sosial, menyelami peradaamilai-nilai yang terekam dalam

ucapan dan prilaku responden. Peneliti sendiriaddakbagai pengkonstruksi realitas atas



dasar pengamatan dan pengalamannya dilapanganpédadliti berperan serta pada situasi
penelitian dan mengikuti secara aktif kemasyarakata
D. Teknik Pengumpul Data
Teknik penelitian yang digunakan untuk mengumpulfata sebagai berikut:
1. Observasi

Observasi menurut Posman Simanjuntak (2001:8phd&uatu cara mengumpulkan
data melalui pengamatan inderawi, dengan melakydencatatan terhadap gejala-gejala
terjadi pada objek penelitian secara langsungndp& penelitian”.

Sedangkan menurut Nasution (1992:122) "Observakilah pengamatan yang
dilakukan secara langsung terhadap objek penel@any dimaksudkan untuk memperoleh
suatu gambaran yang jelas tentang kehidupan sgaray wajar dan sebenarnya sukar
diperoleh dengan metode-metode lain”.

Menurut Margono (2004:158) Obsevasi ialah "Tekpgngumpulan data dengan
melakukan pengamatan dan pencatatan secara siktéenbadap gejala yang tampak pada
objek penelitian”.

Selanjutnya menurut Nasution (2003:59), data easeberupa :

Deskripsi yang faktual, cermat dan terinci mengekeadaan lapangan, kegiatan

manusia dan situasi sosial serta konteks di magiates-kegiatan itu terjadi. Data itu

diperoleh berkat adanya penelitian di lapangan a@engengadakan pengamatan
secara langsung.

Penulis dalam mengambil data tersebut langsunggameati objek yang diteliti
melalui Dinas Pendidikan Kabupaten Bogor dan memgasecara langsung bagaimana
kinerja Dinas Pendidikan di lapangan. Observasdil@iksanakan untuk mengetahui sejauh
mana kinerja Dinas Pendidikan Kabupaten Bogor dataefaksanakan tugas dan fungsinya
untuk memajukan pendidikan Kabupaten Bogor agaraelengan Kabupaten lainnya.

2. Wawancara



Wawancara menurut Lexy J. Moleong (2005:186) dddlBercakapan dengan
maksud tertentu, dan dilakukan oleh dua pihak,uygéwawancara (interviewer) yang
mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewaeg memberikan jawaban atas
pertanyaan itu”.

Tujuan diadakannya wawancara ini adalah untuk et@hgi persepsi responden
tentang masalah kinerja Dinas Pendidikan dalam aterjan tugas dan fungsinya di
Kabupaten Bogor, seperti dikemukakan oleh S. Nais##003:73) bahwa:

Wawancara adalah suatu bentuk percakapan yang rjapehi oleh kebiasaan-

kebiasaan yang terdapat dalam lingkungan kebudayatantu. Adapun tujuan dari

wawancara ialah untuk mengetahui apa yang terkandalam pikiran dan hati orang

lain, bagaimana pandangannya tentang dunia, yaltidnal yang tidak dapat kita
ketahui melalui observasi.

Dalam penelitian ini wawancara informal banyak akiilkan, wawancara ini
berlangsung secara individual dan pertanyaan yaamgkdn bergantung pada spontanitas
pewawancara, namun tetap berpegang teguh pada pedwawancara yang telah disusun
sebelumnya. Hal ini dilakukan untuk memperoleh datag dibutuhkan tanpa menggangu
dan menyinggung para responden.

Penulis berkesimpulan bahwa wawancara disini yaéoeliti mengumpulkan data
dengan cara lisan terhadap responden, dengan nmel@yupedoman wawancara yang telah
disediakan.

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan beberag@mangkaian wawancara yang
tentunya ada kaitannya dengan apa yang akan ti d&h peneliti. Peneliti melakukan
penelitian di Dinas Pendidikan Kabupaten Bogor. fAgasubjek yang diwawancarai dalam
penelitian ini, yaitu:

a. Masyarakat 3 (tiga) orang

b. Kepala sekolah 3 (tiga) orang

c. Komite sekolah 3 (tiga) orang



d. Pegawai Dinas Pendidikan 3 (tiga) orang

e. Kepala Dinas Pendidikan 1 (satu) orang
3. Studi Literatur

Studi literatur adalah teknik pengumpulan datagydilakukan dengan mempelajari
buku-buku sumber untuk mendapat data dan inforteasitis yang berhubungan dengan
masalah yang diteliti. Teknik ini selain digunakantuk melengkapi serta memperkuat
landasan penulis dalam melakukan penelitian jugakumelengkapi hasil penelitian yang
penulis lakukan.

Teknik ini dilakukan dengan mengumpulkan berbagacam sumber dan literatur
buku-buku yang berkaitan dengan masalah yang berkdengan masalah yang sedang di
teliti. Dengan mempelajari buku-buku yang berhulmmglengan penelitian, diharapkan
peneliti dapat memperoleh data secara teoritis gegbaenunjang penelitian. Teknik
penelitian ini digunakan dengan jalan membaca, faehedan mempelajari teori-teori atau
konsep-konsep yang berkaitan dengan masalah yaegtidiHal ini sengaja dilakukan untuk
mendapatkan konsep-konsep dan teori-teori yangatiarkerat dengan masalah penelitian
dan dapat dijadikan sebagai landasan pemikiranndadanulisan skripsi sehingga akan
diperoleh relevansi (keterkaitan) antara teori @@ngjuan penelitian.

4. Studi Dokumentasi

Studi dokumentasi merupakan salah satu sumbepdatlitian kualitatif yang sudah
lama digunakan, karena begitu bermanfaat. Menuigto®o (2007:22) " Catatan peristiwa
yang sudah berlalu, dokumentasi bisa berbentuksatli gambar atau karya-karya
monumental dari seseorang”.

E. Lokas dan Subjek Pendlitian

1. Lokasi Penelitian



Penelitian ini dilakukan di Dinas Pendidikan Kabigpa Bogor. Penelitian ini
dilakukan di instansi tersebut karena instansbamyak melakukan penyimpangan terhadap
program dan kebijakan yang telah dikeluarkan se&@angnengecewakan DPRD dan
masyarakat Kabupaten Bogor sendiri, sehingga perrkesimpulan bahwa lokasi ini
cocok untuk dijadikan lokasi penelitian.

2. Subjek Penelitian

Menurut S. Nasution (2003:32) "Subjek Penelitiatadapenelitian kualitatif adalah
sumber yang dapat memberikan informasi, dapat benmaj peristiwa, manusia, situasi yang
diobservasi atau yang dapat diwawancarai” . Sefaygumenurut S. Nasution (2003:32)
"Pemilihan subjek penelitian dilakukan secara pang® (bertujuan), yaitu didasarkan pada
tujuan tertentu berupa kemampuan dalam memberikbormasi yang dibutuhkan, dan
kemudian responden diminta pula menunjuk orang, ldam seterusnya. Cara ini lazim
disebut "snowball sampling” yang dilakukan secamria¥/berurutan”. Subjek dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Masyarakat 3 (tiga) orang
b. Pihak sekolah
Pihak sekolah yang djadikan subjek penelitian dialah :
1) Kepala sekolah 3 (tiga) orang
2) Komite sekolah 3 (tiga) orang
c. Unsur Pemerintah
Unsur Pemerintah yang dijadikan subjek penelitaradalah beberapa pegawai Dinas

Pendidikan Kabupaten Bogor, yaitu :

1) Pegawai Dinas Pendidikan 3 (tiga) orang
2) Kepala Dinas Pendidikan 1 (satu) orang

F. Tahap-Tahap Pendlitian



1. Tahap Pra Pendlitian

Dalam tahap pra penelitian ini yang pertama kidikdkan adalah memilih masalah,
manentukan judul dan lokasi penelitian dengan tujumenyesuaikan keperluan dan
kepentingan fokus penelitian yang akan di teliateésah masalah dan judul penelitian dinilai
tepat dan disetujui oleh pembimbing, peneliti mekadn studi pendahuluan untuk
mendapatkan gambaran awal tentang subjek yangdaediti.

Setelah diperoleh gambaran mengenai subjek yaag diteliti serta masalah yang
dirumuskan relevan dengan kondisi objektif dilagangselanjutnya peneliti menyusun
proposal penelitian. Sebelum melaksanakan pemelittarlebin dahulu peneliti harus
menempuh prosedur perizinan sebagai berikut :

a. Mengajukan surat permohonan izin untuk mengadaksaelpian kepada Ketua Jurusan
Pendidikan Kewarganegaraan, selanjutnya diterukkpada Dekan FPIPS UPI melalui
Pembantu Dekan 1.

b. Kemudian surat tersebut diserahkan kepada KantwasDPendidikan untuk meminta izin
melakukan penelitian di tempat tersebut.

c. Dinas Pendidikan Kabupaten Bogor kemudian membergkaat pemberitahuan bahwa

peneliti telah melakukan penelitian di tempat tewe

2. Tahap Pelaksanaan Pendlitian
Penelitian dilaksanakan di Dinas Pendidikan Kaberp@ogor. Peneliti melakukan
observasi selama 1 bulan, dari bulan Maret derafzapan sebagai berikut:
a. Pada tanggal 1 Maret 2010 sampai dengan tanggahr@tN2010 , peneliti melakukan
wawancara kepada kepala SD Cihideung hilir IV, Keatan Ciampea Kabupaten Bogor
yang mewajibkan kepada setiap siswa baru yang mtandantuk membayar biaya

pendaftaran serta beberapa wali murid. Penelitiadilaksanakan selama 1 minggu



b. Pada tanggal 8 Maret 2010 sampai dengan tanggMat8t 2010, peneliti melakukan
penelitian dengan mewawancarai warga masyarakapuagn Tapos, Desa Sukaraja
Kecamatan Cijeruk Kabupaten Bogor yang mengalanta dwruf. Penelitian ini
dilaksanakan selama satu minggu juga.

c. Pada tanggal 15 Maret 2010 sampai dengan tanggdla?2é 2010, penelitian dilakukan
dengan mewawancarai beberapa kepala sekolah yangatami pemungutan dalam
bantuan sarana dan prasarana sekolah.

d. Pada tanggal 22 Maret 2010 , Penelitian dilakukddinas Pendidikan Kabupaten Bogor
dengan mewawancarai beberapa pagawai Dinas Peaidkabupaten Bogor.
Wawancara dilakukan dengan mengajukan beberapangagn dan meminta beberapa

data yang berhubungan dengan masalah yang péagliti

3. Tahap Pengolahan dan Analisis Data

Pengolahan dan anlisis data merupakan suatu langkating dalam penelitian,
karena dapat memberikan makna terhadap data y&ugnpulkan oleh peneliti. Dalam
penelitian ini, pengolahan data dan anlisis melptoses menyusun, mengkategorikan data,
mencari kaitan isi dari berbagai data yang dipéralengan maksud untuk mendapatkan
maknanya. Data yang diperoleh dan dikumpulkan esponden melalui hasil wawancara.
Observasi dan studi dokumentasi dilapangan untutdeskripsikan dalam bentuk laporan.

Dalam penelitian kualitatif, analisis data dilakakan selama proses penelitian dan
diakhir penelitian. Hal ini senada dengan pendadpasution (1996:129) bahwa "dalam
penelitian kualitatif analisis data harus dimulejak awal. Data yang diperoleh di lapangan
segera dituangkan dalam bentukntulisan san arfaligbih lanjut mengenai tahapan analisis

data ini, Nasution (1996:129) mengemukakan:



Tidak ada satu cara tertentu yang dapat dijadilemdipan bagi semua penelitian,
salah satu cara yang dapat dianjurkan ialah metidgdagkah-langkah berikut yang
bersifat umum yaitu reduksi data, display datapmarikan kesimpulan/verifikasi.

Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat dijeldskawa dalam pengolahan data
dan menganalisis data dilakukan melalui langkalgah berikut:
a. Reduksi

Reduksi data adalah proses analisis data yangu#da untuk menggolongkan,
mengarahkan hasil-hasil penelitian dengan memfakuglada hal-hal yang dianggap penting
oleh peneliti. Dengan kata lain, reduksi data eatn untuk mempermudah pemahaman
terhadap data yang telah berkumpul dari hasil @atédpangan dengan cara merabgkum,
mengklarifikasikan sesuai dengan masalah yangitditBlalam penelitian ini aspek yang
direduksi adalah bagaimana kinerja Dinas Pendididalam pelayanan publik bidang
pendidikan di Kabupaten Bogor yang meliputi :

1) Tanggapan masyarakat terhadap kinerja Dinas Pé&adidi

2) Tanggapan Dinas Pendidikan terhadap masyarakatoygaduruf

3) Tindakan Dinas Pendidikan terhadap sekolah yangh nmaelakukan biaya

pungutan pendaftaran siswa baru
4) Tanggapan Dinas Pendidikan terhadap biaya punduéshadap bantuan sarana
dan prasarana

b. Display Data

Display data adalah sekumpulan informasi yangusgensdan akan memberikan
gambaran penelitian yang menyeluruh. Dengan katani@nyajikan data secara terperinci
dan menyeluruh dengan mencari pola hubungannyayaf@m data yang disusun secara
singkat, jelas, terperinci dan menyeluruh akan ndahkan dalam memahami gambaran

terhadap aspek yang diteliti baik secara keseluruhaupun secara parsial. Penyajian data



selanjutnya disajikan dalam bentuk uraian ataurlapeesuai dengan hasil penelitian yang

diperoleh.

c. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi

Kesimpulan merupakan upaya untuk mencari arti, magenjelasan yang dilakukan
terhadap data yang telah dianalisis dengan mehakhal penting. Kesimpulan ini disusun
dalam bentuk pernyataan singkat dan mudah di paldemgan mengacu kepada tujuan
penelitian.

Dengan demikian secara umum proses pengolahandoatdai dengan pencatatan
data lapangan (data mentah), kemudian ditulis kémitalam bentuk unifikasi dan
kategorisasi data. Setelah data di rangkum, dik&dian disesuaikan dengan folus masalah
penelitian, selanjutnya dat dianalisis dan di maikeabsahannya melalui beberapa teknik,
sebagaimana yang diuraikan oleh Moleong (2000: B%8); yaitu:

1. Data yang di peroleh disesuaikan dengan data pendulainnya untuk
mengungkapkan permasalahan secara tepat.
2. Data yang terkumpul setelah dideskripsikan kemuddgiskusikan, dikritik
maupun dibandingkan dengan pendapat orang lain.
3. Data diperoleh kemudian difokuskan pada subtaokifi$ penelitian.
Demikian prosedur pengolahan dan analisis data gdagukan penulis dalam melakukan
penelitian ini. Melalui tahap-tahap tersebut dipaen penelitian yang dilakukan dapat
memperoleh data-data yang memenuhi keabsahan peaglitian sesuai dengan kaidah-

kaidah ilmiah yang berlaku.

4. Triangulasi data

Menurut Winston (1997), studi kasus merupakan exjrapenelitian yang bersifat
triangulasi. Triangulasi tersebut meliputi triaragil data, penyelidik, teori, dan metodologi.

Oleh karenanya, pemeriksaan kabsahan data dalasiitipenini dilakukan dengan cara



triangulasi. Pemeriksaan keabsahan data lain, tsgjaeg direkomendasikan oleh Moleong
(2001), dilakukan dengan cara: 1) uraian rinckejukupan referensial dan 4) auditing.

Triangulasi data yaitu teknik pemeriksaan keabsalf®aliditas) data yang
memanfatkan sesuatu yang lain diluar data itu utegerluan pengecekan atau sebagai
pembanding terhadap data itu.

Data yang di-triangulasi disimpan dalam triangle flalam direktori ./triangle pada
project anda. Tiap triangle file memiliki file yanigerakhiran dengan .tfl. Struktur dan
karekteristik triangle file hampir sama dengan gledile. Seperti juga design file, sebuah
triangle file dibuat dari satu atau lebih layerday Ketika anda membuat sebuah triangulasi,
anda perlu memasukkan nama output triangle fila jogtput layer. Layer-layer ini terdiri
dari satu atau lebih triangulation set (Kumpulamafgulasi) yaitu subset yang sudah dinamai
dari file tertentu yang berisi informasi untuk marmabtriangulasi.

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini dikain sebagai pengecekan data dari
berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbayéu.wDengan demikiartriangulas
terdiri atas triangulas sumber, triangulasi teknik pengumpulan data, danwaktu. Triangulasi
sumber dilakukan dengan cara mengecek data yang dipenoét@lui beberapa sumber. Data
yang diperoleh dari beberapa sumber tersebut digegéan, dikategorikan, dan akhirnya
diminta kesepakatamember check) untuk mendapatkan kesimpulaftiangulas teknik
dilakukan dengan cara mengecek data pada sumbgrsgama dengan teknik yang berbeda.
Triangulasi waktu berkaitan dengan keefektifan waktu. Data yang mgpwlkan dengan
teknik wawancara di pagi hari pada saat narasumlsih segar dan belum banyak masalah
akan memberikan data yang valid sehingga lebihilke&d

a. Trianggualasi Sumber
Triangulasi sumber dilakukan untuk menguji kredlidd data dengan cara mengecek

data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber.

masyarakat Kepala sekolah
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Tabel 4.1
Sumber: diolah oleh penulis sendiri
b. Triangulasi teknik

Triangulasi teknik dilakukan untuk menguji kreditais data dengan cara mengecek

data kepada sumber yang sama dengan teknik yabegdaer

Wawancara Observasi

Studi dokumentasi

Tabel 4.2
Sumber: diolah oleh penulis sendiri
c. Triangulasi waktu
Triangulasi waktu dilakukan untuk menguiji kreditai data dengan cara wawancara,

observasi atau teknik lain dalam waktu atau sityasg berbeda.

Siang J Sore

Pagi

Tabel 4.3
Sumber: diolah oleh penulis sendiri



